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SIKAP TOLERANSI ANTARUMAT BERAGAMA DI DESA
TEGALASRI, KECAMATAN WLINGI, KABUPATEN BLITAR

Udin Erawanto
udinerawanto@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak :Tujuan penelitian ini untuk memahami sikap toleransi antarumat beragama di
desa Tegalsari, Kecamatan WIingi, Kabupaten Blitar. Kajian difokuskan pada sikap
toleransi agama dan sosial antarumat beragama. Data penelitian empiris dikumpulkan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan teknik
analisis data menggunakan metode kualitatif yang dikembangkan Strauss dan Corbin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap toleransi antarumat beragama di desa
Tegalasri meliputi: Pertama, sikap toleransi agama tercermin dalam perilaku umat
beragama menghadiri undangan peringatan hari besar agama lain, membantu
membangun atau mendirikan rumah ibadah agama lain secara gotongroyong, turut serta
merayakan hari raya agama lain. Kedua, sikap toleransi sosial tercermin dalam perilaku
umat beragama melakukan kegiatan kerja bhakti dan gotong royong membersihkan
tempat ibadah, saling bergantian menghadiri undangan warga yang mempunyai hajat atau
selamatan, membagikan daging qurban pada semua warga, menjaga ketenangan dan
ketertiban sewaktu ada acara rutinan keagamaan.

Kata kunci: sikap, toleransi, antarumat beragama

Abstract : The purpose of this study is to understand the tolerance attitude among
religious believers in Tegalsari village, WIlingi sub-district, Blitar regency. The study
focused on religious and social tolerance among religious followers. Empirical research
data was collected by using the method of observation, interview and documentation,
with data analysis techniques using qualitative methods developed by Strauss and Corbin.
The results showed that tolerance among religious believers in Tegalasri village included:
First, the attitude of religious tolerance is reflected in the behavior of religious people
attending the invitations to commemorate other religious holidays, helping to build or
build other religious worship houses in mutual ways, to celebrate other religious festivals.
Secondly, the attitude of social tolerance is reflected in the behavior of religious people
doing social works, such as; cleaning places of worship together, taking turns attending
invitations of citizens who have a hank or salvation, distributing the meat of qurban to
all citizens, maintaining peace and attending religious activities in turn.

Key Words : attitude, tolerance, between religious people

PENDAHULUAN

Wilayah  Indonesia  terdiri  atas
beberapa pulau terbentang dari Sabang
sampai Merauke. Setiap pulau didiami
penduduk yang memiliki suku, ras, bahasa,
adat istiadat, dan agama yang berbeda-
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beda. Pendapat senada dikemukakan Siti
Solehah (2018:171), Indonesia merupakan
salah satu negara yang memiliki pluralitas
penduduk yang cukup tinggi. Pluralitas itu
meliputi pluralitas suku, etnis, budaya dan
agama, untuk itu diperlukan  adanya
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toleransi antar suku, etnis, budaya dan
agama tersebut, demi menghindari
terjadinya konflik yang mengarah pada
tindak kekerasan.

Dalam menghadapi  kemajemukan
yang lebih diutamakan adalah ketulusan
sikap dalam mengakui dan menerima
kenyataan bila masyarakat kita merupakan
masyarakat majemuk sebagai sesuatu yang
memiliki nilai positif, merupakan karunia
Tuhan yang wajib disyukuri, serta dapat
memperkaya kebudayaan melalui proses
interaksi silang antar budaya yang beragam.
Jadi kita tidak mungkin mengambil sikap
anti keberagaman bahkan sebaliknya harus
bersikap terbuka dan belajar toleran dalam
menghadapi kemajemukan.

Fenomena masyarakat Indonesia
adalah masalah keberagaman agama terdiri
atas Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha
dan Konghucu. Keberagaman agama
tersebut jika tidak disadari sebagai suatu
keniscayaan  dan dikelola secara baik
sangat rentan menjadi pemicu terjadinya
konflik yang bisa menimbulkan perpecahan
di masyarakat. Oleh karena itu, semua
elemen masyarakat harus menyadari dan
bisa menerima secara terbuka keberagaman
jenis apapun yang ada di lingkungannya,
termasuk keberagaman agama. Dalam
menyikapi kondisi yang demikian, toleransi
antarumat beragama cukup penting karena
didalamnya berisi nilai yang menjadi dasar
dan acuan umat beragama dalam bersikap
dan bertindak.  Kita perlu menyadari
sekarang banyak terjadi ketegangan di
masyarakat yang dilatarbelakangi masalah
agama, bahkan sampai menjurus pada
terjadinya  perpecahan  dimasyarakat.
Bahkan kalau kita mau jujur terjadinya

konflik antarumat beragama di negara
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir,
bahkan sampai merusak rumah ibadah
sebenarnya bukan bersumber pada agama,
tetapi bersumber dari orientasi beragama
yang salah. Mengapa demikian, karena
pada dasarnya agama itu baik dan mulia,
maka sangatlah tidak tepat dan sangat
bertentangan jika yang baik dan mulia itu

dikatakan  sebagai  sumber terjadinya
kekerasan di masyarakat.
Toleransi umat beragama sangat

diperlukan dalam menciptakan kerukunan
dan keharmonisan dalam kehidupan
bermasyarakat yang terdiri dari latar
belakang agama yang berbeda. Mengapa
demikian, sebab tanpa toleransi tidak
mungkin ada kehidupan bersama yang
rukun dan harmonis. Toleransi antarumat
beragama sebenarnya merupakan sikap
lapang dada terhadap prinsip orang lain,
tidak berarti seseorang harus
mengorbankan kepercayaan atau prinsip
yang dianutnya melainkan harus tercermin
sikap yang kuat untuk memegangi
keyakinan yang dimilikinya.

Sementara itu, toleransi antarumat
beragama memiliki aspek sebagai berikut.
Pertama, bersikap lapang dada dan
menerima perilaku dan kepercayaan yang
tidak sesuai dengan yang dilikinya
meskipun  sebenarnya  hal  tersebut
bertentangan dengan pribadinya. Kedua,
bersikap dewasa dan bijaksana dalam
mendengarkan dan menghargai pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan yang
tidak sama dengan apa yang selama ini telah
dimiliki. Ketiga, kesadaran untuk dapat
menahan diri dalam melihat permasalahan
yang tidak disukai dengan tujuan untuk
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tetap mempertahakan hubungan yang lebih
baik antarumat beragama. Keempat,
diperlukan kedewasaan dalam bersikap
toleransi untuk menghormati kebebasan
orang lain untuk beragama dan beribadah
sesuai dengan agama yang dimilikinya,
termasuk dalam memperbaiki
kehidupannya yang lebih berkualitas dan
bermartabat. Kelima, kesadaran untuk tetap
meningkatan menjalin  hubungan dan
kerjasama dengan pemeluk agama lain
untuk tujuan bersama.

Dalam kehidupan sehari-hari toleransi
yang bersifat aktif sangat diperlukan dalam
mewujudkan kerukunan umat beragama.
Toleransi aktif artinya dalam kehidupan
antarumat  beragama wajib  aktif
menghargai dan menghormati keyakinan
orang lain serta aktif dan Dbersedia
senantiasa mencari titik persamaan antar
bermacam-macam  perbedaan.  Dalam
toleransi aktif yang lebih diutamakan
adalah kedewasaan dalam berfikir, bersikap
lapang dada serta menghargai dan
menghormati keyakinan orang lain serta
tidak berusaha mencari perbedaan dan
kelemahan agama lain yang dijadikan
sebagai bahan pemicu terjadinya konflik.

Dalam  membangun toleransi
antarumat beragama ada beberapa prinsip
yang perlu dimengerti dan dipahami oleh
umat beragama. Pertama, jangan sekali-
kali melakukan tindakan pemaksaan agama
baik yang dilakukan secara halus maupun
kasar yang bisa membuat pemeluk agama
lain  tersinggung akhirnya membuat
hubungan menjadi renggang. Kedua, kita
perlu menyadari masalah agama merupakan
hak yang paling asasi. Dengan demikan
setiap manusia memiliki kebebsan dalam

Kecamatan WIlingi, Kabupaten Blitar

memilih dan menentukan agama sesuai
dengan yang diyakininya sekaligus
beribadah sesuai dengan keyakinannya.
Ketiga, tidak ada nilainya melakukan
pemaksaan agama kepada umat lain,
mengingat semua itu tidak atas inisiatif dan
kesadaran sendiri melainkan  karena
keterpaksaan dari orang lain. Keempat,

Tuhan tidak pernah melarang atau
membatasi hamba-Nya untuk hidup
bermasyarakat, berinteraksi dan

berkomunikasi dengan orang lain yang

tidak sepaham dengan tujuan untuk
menghindari terjadinya konflik.
Toleransi merupakan media

menciptakan kerukunan umat beragama.
Kerukunan umat beragama adalah kondisi
dimana antarumat beragama dapat saling
menerima, saling menghormati keyakinan
masing-masing, saling tolong menolong,
dan bekerjasama dalam mencapai tujuan
bersama. Kerukunan umat beragama di
Indonesia mencakup tiga dimensi.
Pertama, kerukunan yang terbangun antar
sesama umat yang seagama. Jangan sampai
timbul permasalahan intern yang dapat
menciptakan terjadinya konflik yang
berkepanjangan. Antar sesama umat yang
seagama harus bisa bersikap dewasa dalam
menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan internal. Kedua, kerukunan
yang terbangun antarumat beragama dalam
masyarakat yang pluralis. Artinya, selain
menciptakan kerukunan umat yang agama,
juga masih memiliki kewajiban dan
tanggungjawab untuk bisa berinteraksi dan
berkomunikasi secara baik dengan umat
yang beragama lain supaya tercipta suasana
hidup yang rukun dan damai, dan Ketiga,
kerukunan antarumat beragama dengan
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pemerintah. Dalam hal ini baik itu pemuka
agama dan umatnya harus mampu menjalin
komunikasi dan bekerjasama secara sinergi
dengan pemerintah untuk terus membangun
dan memelihara suasana kehidupan
antarumat beragama yang kondusif.
Pemerintah harus bisa melindungi dan
mengayomi hak-hak umat beragama secara
adil. Ketiga dimensi inilah yang menjadi
fokus perhatian pemerintah dan setiap umat
beragama untuk membangun kerukunan
dan keharmonisan.

Masyarakat desa Tegalasri bercirikan
paguyuban. Mata pencaharian utamanya
sebagai petani, masyarakatnya hidup dalam

keberagaman agama dan mayoritas
penduduknya beragama Islam. Dalam
kebiasaan  hidup  sehari-hari  lebih

mengutamakan sikap saling membantu,
bekerjasama, menghormati, tenggang rasa,
tepo seliro, gotongroyong antar sesama
warga. Masyarakatnya masih  patuh
terhadap tatanan nilai yang sudah
digariskan norma agama dan sosial, serta
adat istiadat termasuk mematuhi dan
melestarikan  tradisi para leluhurnya.
Menjadikan pemuka agama, tokoh agama
dan perangkat desa sebagai tokoh panutan
karena nasehat dan perilakuknya bisa
memberi suri tauladan masyarakat.

Desa Tegalasri merupakan salah satu
desa di Kecamatan WIingi bahkan satu-
satunya desa di Kabupaten/kota Blitar yang
masyarakatnya memeluk lima macam
agama yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu
dan Budha. Meskipun demikian mereka
bisa hidup berdampingan dengan penuh
rasa toleransi dalam menjalankan aktivitas
keseharian. Para pemuka agama, umat
beragama, tokoh masyarakat, dan perangkat

desa memiliki  komitmen menjaga
kerukunan antarumat beragama melalui
sikap toleransi. Meskipun mayoritas
masyarakatnya beragama Islam namun
sikap toleransi, saling mengayomi dan
melindungi terhadap pemeluk agama yang
lain cukup tinggi. Mereka bisa hidup
berdampingan, bekerjasama, saling
menghormati dan mengayomi, serta saling
membantu satu sama lainnya dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

Suasana kehidupan umat beragama
terlihat penuh toleransi, rukun dan damai.
Antarumat  beragama  bisa  hidup
berdampingan, masyarakatnya tidak mudah
terprovokasi oleh isu-isu berbau suku,
agama, ras dan golongan yang selama ini
banyak terjadi di beberapa kota lainnya di
Indonesia. Hal ini sebagaimana
dikemukakan Bapak Sutrisno Kepala Desa
Tegalasri yang menjelaskan, meskipun
masyarakat memeluk lima macam agama
tapi belum pernah satu kalipun terjadi
konflik yang disebabkan masalah agama.
Masyarakat sudah dewasa dalam menyikapi
adanya perbedaan. Dalam keseharian dapat
hidup secara berdampingan, saling
menghormati dan bekerjasama sehingga
tercipta suasana hidup yang rukun dan
damai. Untuk itu sekarang yang lebih
penting adalah bagaimana tetap menjaga
sikap dan perilaku toleransi antarumat
beragama.

Pendapat senada dikemukakan Bapak
Haji Ahmad Suyono Sekretaris Desa
Tegalasri menjelaskan, warga masyarakat
cukup dewasa pemikiran maupun sikapnya
dalam  menghadapi  isu-isu  berlatar
belakang agama yang dapat mengganggu
kerukunan umat beragama. Suasana
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kehidupan umat beragama sangat kondusif,
saling menghormati satu sama lain
sehingga tetap terjaga kerukunan. Lebih
lanjut dikemukakan, tujuan beragama
adalah sama, yang berbeda adalah cara
untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh
karena itu tidak perlu dipermasalahkan,
karena kehidupan beragama itu hak
masing-masing individu yang perlu
dihormati. Perbedaan beragama itu suatu
hal yang wajar tidak perlu dijadikan
komoditas politik yang justru dapat
memecah belah persatuan dan kesatuan
warga masyarakat. (Hasil wawancara
tanggal 11 Nopember 2017)

Fenomena kehidupan umat beragama
di desa Tegalasri adanya sikap toleransi
agama dan sosial antarumat beragama yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Dari hasil wawancara awal yang dilakukan
peneliti dengan Bapak Faizin pemuka
agama Islam diperoleh informasi, sikap
toleransi agama nampak ketika masing-
masing pemeluk agama merayakan hari
raya. Sebagai contoh: ketika ada warga
yang beragama Islam merayakan hari raya
Idul Fitri, maka warga yang beragama lain
seperti Kristen, Katolik, Hindu dan Budha
biasanya bila bertemu memberi ucapan
selamat hari raya. Apabila umat yang
beragama Kristen, Katolik, Hindu dan
Budha tidak sempat bertemu warga yang
beragama Islam yang sedang merayakan
hari raya idul fitri, maka mereka sengaja
datang ke rumah warga yang merayakan
hari raya idul fitri untuk mengucapkan
selamat hari raya idul fitri dan diperlakukan
layaknya sesama umat muslim yang sedang
bertamu. Demikian juga sebaliknya, ketika
ada warga yang beragama Kristen baik
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Protestan maupun Katolik, Hindu dan
Budha merayakan hari raya, maka warga
yang beragama Islam juga memberi ucapan
selamat bagi warga yang merayakan, jadi
tidak membedakan antara agama Kristen
Protestan, Katolik, Hindu dan Budha.
(Hasil wawancara tanggal 15 Nopember
2017)

Sementara itu Bapak Sulistiyono
pemuka agama Kristen juga menjelaskan,
sikap toleransi agama juga nampak ketika
warga Yyang beragama non muslim
merayakan hari besar agama seperti ketika
umat Nasrani memperingati hari besar
Kenaikan Isa Almasih. Maka warga yang
beragama lain baik itu Islam, Hindu, dan
Budha secara bersama-sama ikut membantu
mempersiapkan acara mulai tahap
persiapan sampai pelaksanaan. Sebagian
warga ada Yyang ikut Kkerja bhakti
membersihkan halaman sekitar Gereja,
membenahi lampu penerangan, termasuk
menjaga keamanan dan ketertiban selama
kegiatan berlangsung. (Hasil wawancara
tanggal 15 Nopember 2017)

Selanjutnya juga dikemukakan Bapak
Yohanes Subaktiyo pemuka agama Katolik,
bahwa kegiatan toleransi agama yang
lainnya adalah ketika ada umat beragama
membangun tempat ibadah seperti yang
baru saja dilakukan umat beragama Hindu
memperbaiki tempat ibadahnya, maka umat
yang beragama lain juga ikut membantu ada
yang memberikan bantuan tenaga, material
bangunan seperti pasir dan semen,
termasuk makanan dan minuman sebagai
konsumsi orang yang melakukan Kkerja
bhakti. (Hasil wawancara tanggal 15
Nopember 2017)
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Dari hasil wawancara awal dengan
Bapak Haji Ahmad Suyono diperoleh
informasi, sebenarnya umat beragama di
desa Tegalasri juga memiliki sikap toleransi
sosial. Lebih lanjut dijelaskan, satu hal yang
menarik dari adanya toleransi sosial
antarumat beragama di desa Tegalasri
adalah ketika warga yang beragama Islam
mengadakan upacara syukuran biasanya
membagikan nasi kotak ke tetangga
sekeliling rumah tanpa melihat agama yang
di anut oleh tetangannya. Peristiwa yang
demikian juga dilakukan oleh warga
masyarakat yang beragama lain di desa
Tegalasri, sehingga nampak suasana
kehidupan yang rukun dan harmonis. (Hasil
wawancara tanggal 17 Nopember 2017)

Bapak Kenang Kinanto pemuka agama
Hindu mengemukakan, sikap toleransi
sosial antarumat beragama di desa
Tegalasri juga ditunjukkan ketika salah
satu kelompok agama sedang melakukan
kegiatan  rutinan  seperti  pengajian,
pendalaman iman, dan menyanyikan lagu-
lagu pujian serta do’a bersama di rumah
salah satu warga, maka warga yang
kebetulan tidak melakukan kegiatan
tersebut berusaha menjaga ketenangan dan
ketertiban dengan cara tidak membunyikan
musik dengan suara keras, serta menasehati
anak-anaknya untuk tidak bermain keluar
rumah pada saat warga melakukan acara
keagamaan karena akan menimbulkan
suara gaduh sehingga dapat mengganggu
khusuknya kegiatan yang dilakukan warga
yang sedang  melakukan  kegiatan
keagamaan. Bila salah satu warga
mempunyai hajat, dengan tidak melihat
agama yang di anut maka warga yang lain
ikut membantu persiapan pelaksanaan

hajatan agar acara dapat berjalan dengan
sukses dan lancar. (Hasil wawancara
tanggal 17 Nopember 2017)

Bentuk sikap toleransi sosial yang lain
adalah ketika warga yang beragama Islam
mengadakan hajatan yaitu acara resepsi
pernikahan, maka warga yang beragama
lain karena merasa sebagai tetangga merasa
wajib  ikut membantu segala persiapan
yang diperlukan demi terselenggaranya
resepsi acara perkawinan tersebut. Bantuan
yang diberikan bersifat sukarela tanpa
adanya paksaan. Pemberian bantuan yang
diberikan kepada yang mempunyai hajat
bisa berupa bantuan tenaga ataupun bahan
makanan walaupun jumlahnya tidak
seberapa, namun itu merupakan wujud dari
keharmonisan dan kerukunan antarumat
beragama di desa Tegalasri.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian kualitatif, karena penelitian ini
ingin memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam  tentang sikap  toleransi
antarumat beragama di desa Tegalasri,
Kecamatan WIingi, Kabupaten Blitar.
Selain itu, data yang dikumpulkan dalam
penelitian bukan dalam bentuk angka-
angka dan tanpa menggunakan perhitungan
statistik, melainkan dalam bentuk kata-kata
verbal. Ada dua jenis instrumen yang
digunakan dalam penelitian yaitu instrumen
utama dan instrumen bantu. Instrumen
utamanya adalah peneliti  sendiri,
sedangkan instrumen bantuanya terdiri atas
alat tulis, tape recorde dan kamera. Untuk
menentukan informan yang dijadikan nara
sumber peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Artinya, peneliti
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sendiri yang menentukan informan yang
dijadikan sebagai nara sumber disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara mendalam
dan dokumentasi. Adapun teknik analisa
data yang digunakan mengolah data
tersebut menggunakan model analisa data
kualitatif yang dikembangkan Strauss dan
Corbin yaitu Grounded Theory terdiri atas
tiga tahapan pengodean yaitu Pengodean
terbuka (open coding), pengodean berporos
(axial coding), dan pengodean selektif
(selective coding).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan Kepala
desa Tegalasri Bapak Sutrisno diperoleh
informasi, terdapat dua jenis sikap toleransi
umat beragama di desa Tegalasri,
Kecamatan WIingi, Kabupaten Blitar yaitu:
1) sikap toleransi agama dan  2) sikap
toleransi sosial ~ antarumat beragama.
(Wawancara, 12 April 2018)
Sikap Toleransi Agama

Sikap toleransi agama sebagaimana
dikemukakan pemuka agama Islam Bapak
Faizin tercermin dalam sikap dan perilaku
sehari-hari, antara lain sebagai berikut.
Pertama, saling bergantian menghadiri
undangan peringatan hari besar agama yang
diselenggarakan agama lain. Artinya, umat
beragama baik itu Islam, Kristen, Katolik,
Hindu dan Budha memiliki kebiasaan
memperingati hari-hari besar agama sesuai
dengan waktu yang ditentukan dengan
mengundang umat beragama lain untuk
menyempatkan waktu dan tenaganya
menghadiri acara peringatan hari besar

DAN
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agama tersebut. (wawancara, 14 April
2018)

Sikap toleransi agama yang kedua
sebagaimana dijelaskan pemuka agama
Hindu Bapak Kenang Kinanto adalah
antarumat beragama saling membantu
membangun  rumah  ibadah  secara
gotongroyong. Bantuan yang diberikan
berupa tenaga, makanan dan minuman,
serta bahan bangunan seperti semen, pasir,
batu dan paku yang diberikan secara ikhlas.
Budaya hidup gotongroyong merupakan
salah satu ciri masyarakat paguyuban yang
lebih  mengutamakan dan menjunjung
tinggi nilai kebersamaan, kerukunan, dan
keharmonisan antar sesama manusia tanpa
melihat dari mana asalnya dan latar
belakang agamanya. Melalui kegiatan
gotongroyong pekerjaan yang berat akan
menjadi ringan, efisiensi waktu dan tenaga.
Bahkan melalui kegiatan gotongroyong
akan menumbuhkan sikap empati dan rasa
solidaritas antarumat beragama, sehingga
bisa memperkuat tali persaudaraan, rasa
persatuan  dan  kesatuan  antarumat
beragama. (Wawancara, 16 April 2018)

Selanjutnya, untuk sikap toleransi
agama yang ketiga bagi umat beragama di
desa Tegalasri sebagaimana dikemukakan
pemuka agama Katolik Bapak Yohanes
Subaktiyo adalah antarumat beragama
turut serta merayakan hari raya agama lain
dengan cara bersilaturakhmi kerumahnya
sekaligus memberi ucapan selamat bagi
warga yang sedang merayakan hari raya.
Sudah menjadi budaya masyarakat desa
Tegalasri, baik itu yang beragama Islam,
Kristen, Katolik, Hindu dan Budha jika ada
salah satu pemeluk agama yang merayakan
hari raya maka warga masyarakat yang
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beragama lain tanpa diminta ikut juga
merayakan pula. Kebiasaan seperti ini
sebenarnya sudah diajarkan orang tua
kepada anggota keluarganya mengenai arti
pentingnya bersilaturakhmi, saling
merasakan kebahagiaan dan kedamaian
secara bersama-sama dalam masyarakat
yang beragam agama. (Wawancara, 24
April 2018)

Sikap Toleransi
Beragama

Hasil penelitian juga menunjukkan
umat beragama di desa Tegalasri juga
memiliki sikap toleransi sosial yang
tercermin dalam sikap dan perilaku hidup
melakukan kegiatan Kkerja bhakti dan
gotongroyong  membersihkan  tempat
ibadah dan lingkungan sekitar rumah,
saling bergantian menghadiri undangan
warga yang mempunyai hajat atau
selamatan, membagikan daging qurban
pada semua warga, menjaga ketenangan
dan ketertiban sewaktu ada acara rutinan
keagamaan.

Pada dasarnya antarumat beragama di
desa Tegalasri sebagaimana dikemukakan
pemuka agama Kristen Bapak Sulistiyono
memiliki sikap dan perilaku yang sama
yakni tetap melestarikan budaya para
leluhur yakni melakukan kerja bhakti dan
gotongroyong secara bergantian antarumat
beragama membersihkan tempat ibadah dan
lingkungan sekitar rumah. Artinya, jika ada
umat non muslim membersihkan tempat
ibadah, maka umat muslim tanpa
diperintah datang dengan sendirinya sambil
membawa peralatan yang diperlukan
bergabung dengan umat yang lain ikut
membersihkan tempat ibadah umat non
muslim  secara bersama-sama.Selain itu

Sosial Antarumat

juga ada sebagian warga yang mengantar
makanan dan minuman untuk diberikan
kepada warga yang melakukan kegiatan
membersihkan tempat ibadah. Sebaliknya,
jika umat muslim membersihkan tempat
ibadah baik itu musholla atau masjid maka
umat non muslim juga bergantian ikut
membantu membersihkan secara bersama-
sama. (Wawancara, 17 Mei 2018).
Muhaimin AG 92004:51) menjelaskan,
tradisi gotong royong dan saling tolong
menolong di antara umat beragama juga
merupakan upaya menciptakan kerukunan
antarumat beragama. Mewujudkan budaya
perdamaian dapat dilakukan melalui.
Pertama, pendekatan budaya, keraifan
lokal dan ikatan kekeluargaan sangat kuat
di kalangan masyarakat bawah. Kedua,
memiliki prinsip bahwa kekerasan tidak
bisa direspon dengan kekerasan. Ketiga,
menghormati dan menjaga  eksistensi
agama lain dan budaya setempat. Keempat,
berpandangan bahwa semua agama adalah
ciptaan Tuhan. Karena itu menganggap dan
menilai agama lain adalah salah atau sesat
adalah sebuah kekeliruan.

Sikap toleransi sosial yang lain umat
beragama di desa Tegalasri sebagimana
dijelaskan Sekretaris desa Tegalasri Bapak
Haji Ahmad Suyono adalah kebiasaan
saling bergantian menghadiri undangan
tetangga yang punya hajat seperti selamatan
untuk  kirim leluhur, acara resepsi
pernikahan, acara tasyakuran yang
dilakukan dengan mengundang warga
masyarakat tanpa melihat latar belakang
agamanya untuk dimintai do’a. Bahkan
sudah menjadi kebiasaan umat beragama di
desa Tegalasri melakukan acara hajatan
kirim do’a ini dilakukan dua kali yang satu
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dilaksanakan dengan umat yang seiman
dan acara kedua dengan mengundang
semua warga tanpa melihat latar belakang
agamanya. Tujuannya sebenarnya cukup
sederhana selain sebagai wujud rasa syukur
kepada Tuhan atas nikmat yang telah
diberikan, juga bertujuan untuk menjalin
dan menjaga kekeluargaan, kerukunan dan
kebersamaan antar sesama umat manusia.
Pada prinsipnya, umat beragama di desa
Tegalasri bila diundang warga yang punya
hajat selalu menyempatkan waktu dan
tenaga untuk hadir dalam acara tersebut,
dengan harapan supaya kalau punya hajat
dan mengundang orang lain maka orang
yang diundang tersebut juga mau hadir dan
ini sebagai bentuk rasa saling menghormati
dan menghargai orang lain tanpa melihat
dari mana asalnya dan apa latar belakang
agamanya. (Wawancara, 18 Mei 2018).
Geertz (2000) menyatakan bahwa Islam di
Indonesia lahir dalam konteks animisme
dan Hinduisme, sehingga mempengaruhi
warna Islam Jawa. Ritual slametan menjadi
salah satu media berbagai kelompok agama
dalam membangun kebersamaan  dan
merupakan inti ritual agama Jawa yang
paling popular  dan bertahan hingga
sekarang.

Sikap toleransi sosial umat beragama
di desa Tegalasri sebagaimana dijelasakan
pemuka agama Islam Bapak Faizin juga
tercermin dari  kegiatan membagikan
daging qurban pada hari raya Idul Qurban
kepada semua warga masyarakat tanpa
melihat latar belakang agamanya. Jadi
prinsipnya semua warga harus dapat bagian
dan merasakan kebahagiaan dengan diberi
daging qurban yang beratnya sama. Jadi
tidak ada wunsur diskriminasi dalam
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pembagian daging qurban. Bahkan umat
non muslim juga turut terlibat membantu
dalam  persiapan  pemotongan  dan
pembagian daging qurban. (Wawancara, 24
Mei 2018)

Sikap toleransi sosial agama di desa
Tegalasri yang lain sebagaimana dijelaskan
Kepala Desa Tegalasri Bapak Sutrino
adalah sikap saling menjaga ketertiban dan
ketenangan pada waktu ada acara
keagamaan yang diselenggarakan umat
beragama lain supaya dalam menjalankan
ibadah bisa khusuk. Umat beragama di desa
Tegalasri memiliki kebiasaan melakukan
acara rutinan keagamaan yang bertujuan
untuk meningkatkan ketagwaan dan
memperdalam nilai-nilai yang terkadung
dalam ajaran agama. Misalnya, umat
muslim khususnya bapak-bapak setiap
malam jum’at melakukan kegiatan yasinan
sedangkan untuk ibu-ibu dilaksanakan pada
minggu sore. Sudah menjadi kebiasaan,
setiap ada salah satu umat beragama sedang
menjalankan acara rutinan keagamaan baik
yang diselenggarakan dari rumah-kerumah
atau di rumah ibadah yaitu masjid atau
musholla, umat beragama lain yang non
muslim ikut menjaga ketertiban dan
ketenangan termasuk keamanan di sekitar
tempat ibadah. Bahkan kalau dirumah
tetangga dekat sedang berlangsung kegiatan
keagamaan maka orang tua menasehati
anggota keluargannya untuk tidak bermain
didekat rumah tetangga yang sedang
melakukan kegiatan keagamaan atau
melakukan kegiatan yang bisa membuat
suasana ramai dan berisik sehingga umat
beragama lain tidak bisa menjalankan
ibadah secara khusuk. Sikap dan perilaku
yang demikian berlaku juga untuk umat
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beragama lain yang non muslim. Dalam hal
ini mayoritas umat muslim yang ada di
desa Tegalasri juga ikut menjaga
ketenangan, ketertiban dan keamanan
sewaktu ada umat non muslim sedang
melakukan acara rutinan keagamaan baik
yang bertempat di rumah ibadah atau rumah
warga lain yang seiman. (Wawancara 26
Mei 2018).

PENUTUP

Pada hakekatnya setiap agama yang
ada di dunia ini mengajarkan pemeluknya
untuk saling berbuat kebaikan, saling
menghormati, hidup berdampingan secara
rukun dan damai, serta tolong menolong
dan bekerjasama satu sama lainnya dengan
tetap mengedepankan dan menjunjung
tinggi sikap dan perilaku toleransi antar
sesama umat beragama. Sehubungan
dengan hal tersebut perlu dijauhkan sikap
fanatisme sempit, egoisme, truth claim dan
keengganan memahami dan bersikap
terbuka terhadap agama lain.
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